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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket

1 ا
Tidak

dilamba
ngkan

16 ط ṭ t dengan titik
dibawahnya

2 ب b 17 ظ ẓ z dengan titik
dibawahnya

3 ت t 18 ع ‘

4 ث ṡ s dengan titik
diatasnya 19 غ g

5 ج j 20 ف f

6 ح h} h dengan titik
dibawahnya 21 ق q

7 خ kh 22 ك k

8 د d 23 ل l

9 ذ Ż z dengan titik
diatasnya 24 م m

10 ر r 25 ن n

11 ز z 26 و w

12 س s 27 ه h

13 ش sy 28 ء ’

14 ص s} s dengan titik
dibawahnya 29 ي Y

15 ض d} d dengan titik
dibawahnya

2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fatḥah a

 ِ◌ Kasrah i

 ُ◌ Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan

Huruf
Nama Gabungan Huruf

َ◌ ي Fatḥah dan ya ai

َ◌ و Fatḥah dan wau au

Contoh:

كیف : kaifa ھول : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf ,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda

ي/َ◌ا
Fatḥah dan alif atau

ya
Ā

ِ◌ي Kasrah dan ya Ī

ُ◌ي Dammah dan wau Ū

Contoh:

قاَلَ  : qāla



ix

رَمَى : ramā

قیِْلَ  : qīla

یقَوُْلُ  : yaqūlu

4. Ta Marbutah (ة)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (ة) hidup

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah mati (ة)

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya (ة)

adalah.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata (ة)

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

Contoh:

رَوْضَةُ اْلاَطْفاَلْ  : rauḍah al -aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl

الَْمَدِیْنةَُ الْمُنوَّرَة : al-Madīnah al-Munawwarah/ al- Madīnatul
Munawwarah

طلَْحَةْ  : Ṭalḥah
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Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peran bank sangat besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu

negara. Semua sektor usaha sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam

mengembangkan usahanya. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998

Tentang Perbankan Pasal 1 angka 2, yang dimaksud dengan bank adalah badan

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan

taraf hidup rakyat banyak.1

Di Indonesia terdapat beberapa jenis perbankan, perbankan terbagi

menjadi dua yaitu perbankan konvensional dan perbankan syariah. Perbankan

Konvensional adalah bank yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu

lintas pembayaran. Demikian pula harga untuk produk pinjaman (kredit) juga

ditentukan berdasarkan  tingkat suku bunga tertentu. Perbankan syariah adalah

bank yang dalam aktivitasnya, baik menghimpun dana maupun penyaluran dana

memberikan imbalan atas dasar prinsip syariah (Undang Undang No. 21 Tahun

2008 Tentang Perbankan Syariah pasal 1 angka 7).2

Salah satu bank yang menganut sistem perbankan syariah yaitu PT. Bank

Aceh Syariah yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang belum

terpenuhi dalam jasa-jasa konvensional, khususnya masalah keyakinan yang

berdassarkan prinsip syariah. PT. Bank Aceh Syariah didirikan berdasarkan surat

Bank Indonesia No. 6/4/DPbs/BNA tanggal 19 Oktober 2004. Bank Aceh

Syariah mulai hadir di tengah-tengah masyarakat pada tanggal 5 November 2004

(soft opening) sedangkan peresmiannya (grand opening) dilakukan pada tanggal

6 Desember 2004. Produk-produk yang ditawarkan oleh PT. Bank Aceh Syariah

secara umum sama dengan produk bank syariah lainnya yaitu produk

1 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), hlm. 182.

2 Ade Arthesa, Bank dan Lembaga Non Bank, (Jakarta: Indeks, 2009), hlm. 7.
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penghimpuna dana, penyaluran dana dan pelayanan jasa. Bank Aceh Syariah

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. Dengan demikian, Produk

Bank Aceh Syariah dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu produk yang berkaitan

dengan simpanan (seperti tabungan Mudhārabah, deposito Mudhārabah) dan

produk yang berkaitan dengan penyaluran dana (seperti pembiayaan

Mudhārabah, pembiayaan musyārakah, pembiayaan murābahah, sewa guna

usaha atau al-ijārah, sewa beli atau al-bai’ at-takjiri dan lain-lain), dan juga

Bank Syariah juga memiliki fungsi sebagai penyedia jasa keuangan seperti

wakālah, kafalah, sharf, qardh, hiwālah, rahn dan lainnya3.

Seiring dengan perkembangan PT. Bank Aceh Syariah yang sangat pesat,

PT. Bank Aceh Syariah membentuk kantor cabang pembantu Lambaro Aceh

Besar. PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro merupakan Unit

Usaha Syariah (UUS) dari PT. Bank Aceh Syariah yang bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan nasabah yang belum terpenuhi dalam jasa-jasa

konvensional, khususnya masalah keyakinan yang berdasarkan prinsip syariah.

Produk-produk yang di tawarkan oleh PT. Bank Aceh Syariah dalam bentuk

Penghimpunan Dana antara lain yaitu: Giro Wadi’ah, Deposito Mudhārabah,

Tabungan Sahara (Tabungan Simpanan Haji dan Umrah), dan Tabungan Firdaus.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk menyusun

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dengan judul “Aplikasi Akad-akad Syariah

dalam Produk Penghimpunan Dana Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang

Pembantu Lambaro”

1.2. Tujuan Laporan Kerja praktik

Tujuan dari laporan kerja praktik adalah untuk mengetahui Aplikasi akad-

akad dalam produk penghimpunan dana pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang

Pembantu Lambaro Aceh Besar.

3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 261.
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1.3. Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Hasil Laporan Kerja Praktik ini bermanfaat untuk:

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan

Bagi ilmu pengetahuan, hasil laporan magang ini juga

diharapkan dapat memberikan informasi singkat bagi para akademisi

tentang kiprah PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

Aceh Besar dalam mengembangkan Perbankan Syariah di Aceh,

diharapkan juga menjadi motivasi bagi para akademisi dalam menulis

tentang Perbankan Syariah di Indonesia.  Hasil laporan ini juga bisa

dijadikan salah satu pertimbangan dan referensi dalam kebutuhan –

kebutuhan riset atau pengamatan tertentu, dan diharapkan juga PT.

Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar menjadi

Bank Syariah yang melayani masyarakat Aceh dengan baik sehingga

mampu meningkatkan perekonomian rakyat Aceh sesuai hukum

Syariah.

2. Masyarakat Umum

Bagi masyarakat umum laporan magang di PT. Bank Aceh

Cabang Pembantu Syariah Lambaro Aceh Besar ini diharapkan

menjadi informasi mengenai Perbankan Syariah, dan masyarakat akan

lebih mengetahui tentang keuangan Syariah, diharapkan juga menjadi

motivasi bagi masyarakat untuk menabung dan melakukan transaksi di

Perbankan Syariah.

3. Instansi terkait

Kegunaan Kerja Praktik bagi instansi yang bersangkutan

adalah untuk sosialisasi dengan para pegawai atau karyawan di PT.

Bank Aceh Cabang Pembantu Syariah Lambaro Aceh Besar yang

merupakan tempat penulis melaksanakan Kerja Praktik, dan

memberikan masukan yang bersifat membangun tentang prinsip
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syariah kepada pegawai PT. Bank Aceh Cabang Pembantu Syariah

Lambaro Aceh Besar.

4. Penulis

Penulis berharap dengan Program magang ini, penulis dapat

memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi di jurusan D-III

Perbankan Syariah dan bisa mengaplikasikan teori yang penulis

dapatkan pada perkuliahan, serta menjadi pengalaman yang berarti

bagi penulis sehingga menambah pengetahuan dan wawasan bagi

pribadi penulis khususnya dalam mempelajari dunia perbankan

syariah.

1.4. Prosedur Pelaksanaan Laporan Kerja Praktik

Mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya dijurusan D-III Perbankan

Syariah, UIN Ar-Raniry diharuskan untuk mengikuti Kerja Praktik atau magang

kerja (on the job training) dilembaga-lembaga keuangan, atau institusi yang

relevan dengan bidang ilmu yang dipelajari dibangku perkuliahan. Tempat Kerja

Praktik diharuskan mempunyai status yang bonavide, mempunyai izin usaha,

memiliki administrasi yang lengkap.

Setiap mahasiswa Program Studi Diploma III Perbankan Syariah sebelum

melakukan Kerja Praktik, terlebih dahulu mahasiswa harus mengambil mata

kuliah Analisis Laporan Keuangan/Kertas Kerja pada semester VI (genap), hal

ini dilakukan pada saat mengisi Kartu Rencana Studi (KRS). Dan sebelum

melakukan Kerja Praktik tersebut ada persyaratan yang harus dilakukan atau

dilengkapi oleh setiap pribadi mahasiswa yang mau melakukan Kerja Praktik.

Persyaratannya antara lain sebagai berikut :

1. Mahasiswa aktif (dibuktikan dengan fotocopy slip SPP atau KRS).

2. Telah lulus semua mata kuliah.

3. Nilai D tidak lebih dari 5% dari total SKS yang diwajibkan.

4. Memperoleh nilai mata kuliah “Metode Penulisan Laporan” minimal

C.
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5. Menunjukkan KHS asli dan KRS terakhir.

Setelah semua persyaratan tersebut dilengkapi oleh mahasiswa yang ingin

melaksanakan Kegiatan Kerja Praktik, mahasiswa harus mengikuti prosedur-

prosedur selanjutnya yang telah ditetapkan oleh jurusan D-III Perbankan

Syariah. Prosedurnya antara lain sebagai berikut: Pertama, penulis mendaftarkan

diri kejurusan dengan mengisi formulir yang telah disediakan oleh jurusan.

Kedua, jurusan memeriksa kelengkapan persyaratan Kerja Praktik. Ketiga,

penulis mencari instansi tempat Kerja Praktik dengan menanyakan kesediaan

instansi tersebut untuk menerima mahasiswa Kerja Praktik berdasarkan tanggal

dan pelaksanaan Kerja Praktik. Keempat, Kerja Praktik dilakukan secara

berkelompok, satu kelompok minimal dua mahasiswa. Kelima, lokasi Kerja

Praktik penulis berada dikawasan Banda Aceh dan sekitarnya untuk

memudahkan pada saat monitoring, kecuali ada kebijakan lain dari Fakultas.

Keenam, penulis mendapatkan konfirmasi perihal dari pihak instansi Bank Aceh

Syariah yang menerima penulis untuk melakukan Kerja Praktik diinstansi

tersebut. Ketujuh, setelah adanya konfirmasi dari pihak instansi Bank Aceh

Syariah maka jurusan akan mengeluarkan surat pengantar. Kedelapan, kemudian

surat pengantar izin Praktik diserahkan kepada instansi tempat penulis akan

melakukan Kerja Praktik. Kesembilan, sebelum melakukan Kerja Praktik

tersebut, penulis dan seluruh mahasiswa D-III Perbankan Syariah leting 2012

diharuskan untuk mengikuti briefing atau pengarahan bertujuan untuk

memberikan pemahaman atau paparan kepada mahasiswa tentang kondisi tempat

magang, etika dalam bekerja, sikap, prilaku, tata cara berpakaian dan hal-hal lain

dianggap relevan. Dengan mengikuti Briefing ini jurusan memberikan sertifikat

Briefing kepada penulis (mahasiswa) sebagai salah satu bentuk penghargaan

maupun dijadikan salah satu syarat melaksanakan Kegiatan Kerja Praktik.

Setelah megikuti semua prosedur tersebut, Pada hari Kamis tanggal 20

Agustus 2015 penulis memulai Kerja Praktik dengan cara mendatangi Bank

Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar pada jam 07:30 sesuai

dengan jam kerja kantor. Sesampainya di Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu
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Lambaro Aceh Besar, penulis diberikan arahan tentang Perbankan oleh kepala

Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar. Setelah itu penulis

ditujukan untuk langsung menjalankan kegiatan Kerja Praktik di Bank Aceh

Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar tersebut, setelah itu penulis

memulai Kerja Praktik yang menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan

program studi di jurusan D-III Perbankan Syariah. Selanjutnya ketika kerja

praktik berlangsung mahasiswa diwajibkan untuk mencatat segala aktivitas yang

dilakukan pada saat kerja praktik, catatan ini dapat ditulis pada ‘Buku Laporan

Harian Kerja Praktik’.

Setelah 30 hari berlalu masa kerja, dari tanggal 20 Agustus – 05 Oktober

2015 penulis memiliki banyak pengetahuan, wawasan, pengalaman pada saat

melakukan kegiatan-kegiatan kerja ditempat Praktik. Pada saat melakukan Kerja

Praktik penulis diposisikan dibagian umum, Teller, Customer Service dan bagian

pembiayaan. Dibagian umum kegiatan yang penulis lakukan antara lain,

membuat nota CN dan DN, membuat BKK dan cover dana, mengagendakan

surat masuk dan memberi nomor surat pada setiap surat keluar, dan Melayani

telepon masuk dan keluar. Adapun dibagian Teller kegiatan yang penulis

laksanakan adalah melayani nasabah dalam mengisi slip, melayani nasabah

dalam pembayaran SPP. Adapun dibagian Customer Service kegiatan penulis

lakukan adalah mencatat registrasi Tabungan Firdaus, serta mencatat registrasi

Atm instant gold. Adapun dibagian Pembiayaan kegiatan penulis laksanakan

mencatat dukungan Bank, mencatat agenda masuk murābahah serta menerima

dan memeriksa permohonan pembiayaan nasabah, mengagendakan permohonan

pembiayaan nasabah, dan membimbing nasabah menandatangani akan

pembiayaan pada saat melakukan pencairan pembiayaan. Selama masa Praktik

tersebut, penulis juga membantu karyawan-karyawan lainnya yang

membutuhkan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari, seperti mengagendakan

permohonan Garansi Bank, mengagendakan permohonan Dukungan Bank, dan

juga mencatat nota BKK (Buku Kas Kecil), mencatat nomor surat masuk atau

keluar, nota CN (credit nota) dan DN (debet nota) dibagian umum.
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Setelah semua prosedur dan Kerja Praktik  penulis lalui dan laksanakan,

penulis diharuskan atau diwajibkan untuk membuat LKP (Laporan Kerja

Praktik), dengan itu penulis harus memilih satu judul yang sesuai dengan bidang

kajian yang penulis lakukan ditempat Kerja Praktik dan tersedianya sumber data

dan rujukan yang memadai untuk mengkonsultasikan dengan ketua Lab. Setelah

judul disepakati oleh ketua Lab, selanjutnya penulis menyusun LKP tahap awal

yang terdiri dari Latar Belakang, Tujuan Kerja Praktik, Kegunaan Kerja Praktik,

Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik, Landasan Teori yang berkaitan, Daftar

Pustaka, dan Outline. Setelah LKP (Laporan Kerja Praktik) tahap awal selesai,

penulis menyerahkan pada dosen jurusan untuk ditetapkan dosen pembimbing,

ditahap terakhir Bab II, Bab III, dan Bab IV, penulis akan melakukan bimbingan

secara lebih mendalam pada dosen pembimbing yang telah ditunjukkan oleh

jurusan untuk menyelesaikan tugas akhir studi dijurusan D-III Perbankan Syariah

UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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BAB DUA

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1. Sejarah Singkat PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar

Gagasan untuk mendirikan Bank Milik Pemerintah Daerah tercetus atas

prakarsa Dewan Pemerintah Provinsi Aceh. Setelah mendapat persetujuan DPRD

Provinsi Aceh di Kutaraja (sekarang Banda Aceh) dengan surat keputusan

Nomor 7/DPRD/5 tanggal 7 September 1957.

Peralihan status PT. Bank Kesejahteraan Aceh, menjadi Bank

Pembangunan Daerah Istimewa Aceh baru terlaksana pada tanggal 6 Agustus

1973, yang dianggap sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan Daerah Istimewa

Aceh. Perubahan bentuk badan hukum menjadi perseroan terbatas ditetapkan

dengan Akte Notaris Husni Usman, SH No. 55 tanggal 21 April 1999 yang

bernama PT. Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh yang disingkat menjadi

PT. Bank BPD Aceh.4 Selanjutnya pada tahun 2010 PT. Bank BPD Aceh

dirubah menjadi PT. Bank Aceh.

Dibukanya Bank Aceh Syariah pertama sekali berdasarkan surat Bank

Indonesia No. 6/4/DPbs/BNA tanggal 19 Oktober 2004. Bank Aceh Syariah

mulai didirikan di tengah-tengah masyarakat pada tanggal 5 November 2004

(soft opening) sedangkan peresmiannya (grand opening) dilakukan pada tanggal

6 Desember 2004. Di samping itu, dibukanya Bank Aceh Syariah sebagai bukti

konkret dari respon positif terhadap program pelaksanaan Syariat Islam. Selain

itu juga, karena sistem perbankan syariah merupakan alternativ dari sistem

perbankan saat ini yang mendapat dukungan luas dari masyarakat. Diharapkan

dengan hadirnya Bank Aceh Syariah dapat melayani masyarakat yang tidak ingin

dihantui hal-hal yang berbau ribawi dalam melakukan aktifitas muamalah secara

menyeluruh. Dari dasar inilah Bank Aceh membuka Cabang Syariah dan sangat

4 Diakses melalui situs: http://www.bankaceh.co.id/?page_id=82 pada tanggal 11 April 2016
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berharap akan keikut sertaan seluruh masyarakat Aceh dalam mengembangkan

sistem Perbankan Syariah.5

Musibah gempa dan gelombang Tsunami pada 26 Desember 2004

merupakan ujian yang sangat berat yang dihadapi Bank Aceh Syariah, betapa

tidak baru beberapa hari diresmikan dimana sedang giat-giatnya dalam

melakukan pelayanan optimal terhadap nasabah, musibah Tsunami datang yang

menyebabkan meninggalnya karyawan serta nasabah yang sudah menjalin

hubungan yang cukup baik dengan bank tersebut.

Sesuai komitmen direksi Bank Aceh Syariah pasca tsunami kembali

beroperasi pada tanggal 3 Januari 2005, sehubungan dengan rusaknya kantor

yang beralamat di Jl. Tentara Pelajar No. 199-201 Merduati, Banda Aceh. Bank

Aceh Syariah membuka kantor sementara di Kantor Pusat Bank Aceh, tepatnya

bagian Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (PER) Bank Aceh Kantor Pusat

Operasional.

Mengingat situasi dan kondisi masyarakat saat itu, kegiatan yang

dilakukan hanya berupa menyelamatkan beberapa asset yang mungkin untuk

diselamatkan, melakukan identifikasi data-data nasabah yang masih hidup dan

telah meninggal, serta melayani pembayaran tabungan kepada nasabah yang

umumya dilakukan oleh ahli waris nasabah.

Pada Tanggal 21 Februari 2005, Operasional Bank Aceh Syariah

dipindahkan ke Jalan Mata Ie No. 17A Keutapang Dua Darul Imarah, Aceh

Besar. Di alamat inilah Bank Aceh Syariah mulai beroperasi kembali. Dan

sehubungan dengan surat Direksi Bank Aceh Nomor 298/DRC.02/I/06 Tanggal

23 januari 2006 tentang Rencana Pemindahan Kantor Cabang Syariah,

Operasional Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh dipindahkan ke Jalan T.

Hasan Dek No. 42-44 Beurawe Banda Aceh, terhitung mulai Tanggal 06

Februari 2006 sampai dengan saat ini.6

5 Profil of Bank Aceh Syariah, 2015.
6 Diakses melalui situs: http://www.bankaceh.co.id/?page_id=82 pada tanggal 11 April

2016.
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Untuk meningkatkan eksistensi perbankan syariah di tengah masyarkat,

Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh kembali membuka Kantor Cabang

Pembantu (KCP) di Lambaro. Oleh karena itu, pada tanggal 20 November 2006

Direktur Utama PT. Bank Aceh Bapak Aminullah Usman, SE, Ak meresmikan

BPD Aceh Syariah Kantor Kas Lambaro, yang sekarang ini bernama Bank Aceh

Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar.

2.1.1. Visi, Misi dan, motto PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar adalah sebagai berikut:7

1. Visi adalah  menjadi bank yang terus sehat, tangguh, handal dan

terpercaya serta dapat memberikan nilai tambah yang tinggi kepada

mitra dan masyarakat.

2. Misi adalah Membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan

pembangunan daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup

masyarakat melalui pengembangan dunia usaha dan pemberdayaan

dunia usaha dan pemberdayaan ekonomi rakyat, serta memberi nilai

tambah kepada pemilik dan kesejahteraan kepada karyawan.

3. Motto/Corporate Image (Kepercayaan) adalah suatu manifestasi dan

wujud bank sebagai pemegang amanah dari nasabah, pemilik dan

masyarakat secara luas untuk menjaga kerahasiaan dan mengamankan

kepercayaan tersebut. Kemitraan adalah suatu jalinan kerjasama usaha

yang erat dan setara antara bank dan nasabah yang merupakan strategi

bisnis bersama dengan prinsip saling membutuhkan, saling

memperbesar dan saling menguntungkan diikuti dengan pembinaan

dan pengembangan secara berkelanjutan.

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar dalam

rangka mencapai visi, misi dan motto tersebut, mengarah pada pengelolaan bank

yang sehat dan pada jalur yang benar, perbaikan perekonomian rakyat dan

7 Diakses melalui situs: www.bankaceh.co.id, Visi, Misi Dan Motto: http://www.bankaceh
.co.id/?page_id=98 pada tanggal 11 April 2016.
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pembangunan daerah dengan melakukan usaha-usaha bank umum yang

mengutamakan optimalisasi penyediaan pembiayaan serta pelayanan perbankan

bagi kelancaran dan kemajuan pembangunan di daerah.

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar dalam

rangka mengembangkan visi dan misi bank tersebut, setiap karyawan dan

manajemen harus dapat menganut, meyakini, mengamalkan dan melaksanakan

nilai-nilai filisofis yang luhur yang terkandung dalam pilar dan perilaku budaya

kerja, yaitu:

1. Bekerja adalah ibadah kepada Allah SWT dengan penuh keimanan

dan ketaqwaan

2. Profesionalisme dan integritas karyawan/manajemen

3. Pengelolaan bank secara sehat dan berdaya saing tinggi

4. Kepuasan nasabah yang tinggi

5. Prestasi kerja dan kesejahteraan adalah karunia Allah SWT.

2.2. Struktur Organisasi PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar

Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan antara setiap karyawan

secara posisi yang ada pada perusahaan dalam menilai kegiatan operasional

untuk mencapai tujuan. PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

Aceh Besar juga memiliki struktur organisasi yang melibatkan seluruh sumber

daya yang ada dan yang bertanggung jawab atas maju mundurnya organisasi

yang dapat dicapai sebagaimana yang di harapkan. Struktur organisasi yang baik

dimana setiap komponen yang terealisasi dalam organisasi mengerti tugas,

wewenang dan tanggung jawab.

Adanya pembagian tugas yang jelas setiap pegawai diharapkan dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tanpa harus merasa bingung, karena

tidak mengetahui dengan jelas apa saja fungsinya didalam suatu instansi atau

tempat pegawai tersebut bekerja. Struktur organisasi PT. Bank Aceh Syariah

Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar terdiri dari pimpinan (pemimpin dan

wakil pemimpin), seksi umum (kepala seksi, pembantu umum dan sumber daya
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insani), seksi operasional (kepala seksi, customer service, teller dan transfer),

seksi pemasaran dan pembiayaan (kepala seksi dan staf). Struktur organisasi PT.

Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar Tahun 2015, yaitu:

1. Kepala Cabang Pembantu : Irna Melinda, S.E.

2. Bidang Pembiayaan : T. Hardianta, S.E.

3. Bidang Operasional:

a. Customer Service : Faijal Zaini, A.Md.

b. Teller : Ersuriyanti, S.E.

4. Bagian Umum:

a. Security/Satpam : Agus Mulyadi

: M. Yasin

b. Office Boy (OB) : Baso Manunggara

Berikut adalah penjelasan dari struktur organisasi PT. Bank Aceh Syariah

Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar.

1. Kepala Cabang Pembantu/Supervisor bertugas sebagai orang yang

memimpin dan bertanggung jawab, memantau serta mengelola semua

kegiatan yang berlangsung pada Kantor PT. Bank Aceh Syariah

Cabang Pembantu Lambaro.

2. Account Officer (AO) adalah petugas yang bertanggung jawab dalam

melayani nasabah yang akan mengajukan pembiayaan dan memeriksa

kelengkapan berkas, mengontrol dan menyeleksi pembiayaan yang

diajukan oleh nasabah.

3. Operation Officer yakni merupakan bagian yang terdiri dari beberapa

petugas yang menjalankan kegiatan operasional bank yang langsung

berhadapan dengan nasabah.

Berikut adalah Operation Officer yang bertugas pada PT. Bank Aceh

Syariah Cabang Pembantu Lambaro:

a. Customer Service (CS) bertindak sebagai frontliner yang bertugas

melayani dan memberikan penjelasan terkait produk perbankan

serta informasi lainnya yang dibutuhkan para nasabah, serta
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melayani pembukaan maupun penutupan rekening tabungan,

deposito, giro, ATM, sekaligus menerima keluhan nasabah dan

memberikan solusi kepada nasabah terkait dengan permasalahan

yang sedang dihadapi mengenai produk perbankan yang

dipasarkan.

b. Teller merupakan bagian yang melayani nasabah yang akan

melakukan transaksi penyetoran, penarikan dan atau transfer yang

dilakukan oleh nasabah perorangan maupun kelompok baik secara

tunai maupun non tunai, dan dilakukan secara cepat, tepat dan

dengan teliti dalam pelayanannya, sehingga tidak terjadi hal-hal

yang merugikan bank maupun nasabah nantinya.

c. Back Officer (BO) atau disebut Bagian Umum adalah petugas yang

bertugas untuk memeriksa ulang terkait transaksi harian pada front

officer, Account Officer dan membantu memenuhi kebutuhan pada

sebuah bank Tersebut.

Ada beberapa bagian yang terdapat pada Back Officer (BO), yaitu:

1) Security (satpam) adalah petugas yang menjaga keamanan serta

ketertiban kantor, baik pada siang maupun malam hari dan

melayani tiap nasabah yang hadir serta memberikan informasi

maupun bantuan jika nasabah mengalami berbagai kendala

atau masalah.

2) Office Boy (OB) merupakan petugas yang menjaga kebersihan

baik kebersihan dalam kantor, luar kantor maupun toilet dan

kenyamanan kantor, serta memberikan pelayanan lainnya yang

dibutuhkan oleh karyawan selama masa jam kerja kantor.8

8 Wawancara dengan Baso Manunggara, Bagian Umum PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu Lambaro, pada tanggal 29 September 2015.
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2.3. Kegiatan Usaha PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

Aceh Besar

PT. Bank Aceh Syariah adalah instansi/lembaga keuangan yang

kegiatannya menghimpun dana, menyimpan dana dan menyalurkan dana yang

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dan memberikan pelayanan terbaik

dan jasa perbankan, begitu pula dengan PT. Bank Aceh Syariah Cabang

Pembantu Lambaro Aceh Besar yang juga melakukan kegiatan usahanya

berdasarkan prinsip-prinsip syariah, meliputi kegiatan penghimpunan dana,

penyaluran dana dan memberikan pelayanan jasa perbankan.  Guna bisa bertahan

di tengah persaingan bank syariah dan mampu menarik calon nasabah serta

mempertahankan nasabah melalui produk-produk yang berkualitas, pembiayaan

yang memberi kemudahan serta layanan yang mendukung kegiatan bank.

Berlandaskan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan

syariah, Bab I Pasal I, sebagai berikut perbankan syariah adalah segala sesuatu

yang menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS),

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.

2.3.1 Penghimpunan Dana

1. Giro Wadi’ah merupakan sarana penyimpanan dana dalam bentuk

mata uang rupiah pada  PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar yang pengelolaan dananya berdasarkan prinsip

syariah dengan akad Wadi’ah yad dhamānah, yaitu dana titipan murni

nasabah kepada bank yang dapat diambil setiap saat dengan

menggunakan media cheque dan bilyet giro.

2. Deposito Mudhārabah merupakan investasi berjangka waktu tertentu

dalam bentuk mata uang rupiah pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang

Pembantu Lambaro Aceh Besar yang pengelolaan dananya

berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudhārabah muthalaqah,

yaitu akad antara pihak pemilik dana (shahibul māl) dengan pengelola

dana (mudhārib). Dalam hal ini shahibul māl (nasabah) berhak
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memperoleh keuntungan bagi hasil sesuai nisbah yang tercantum

dalam akad.

3. Tabungan Firdaus merupakan akronim dari fitrah dalam usaha

syariah, yang bermakna bahwa dengan tabungan ini bank dan nasabah

akan melakukan kerjasama secara syariah yang fitrah yang tentunya

pada akhirnya akan membawa hasil yang halal, berkah, dan

bertambah.

4. Tabungan sahara (Tabungan Simpanan Haji danUmrah) adalah

tabungan dalam bentuk mata uang rupiah pada PT. Bank Aceh

Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar yang dikhususkan

bagi umat muslim untuk memenuhi biaya perjalanan ibadah haji dan

umrah yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan

akad Wadi’ah yad dhamānah, yaitu dana titipan  murni nasabah

kepada bank.

2.3.2 Penyaluran Dana

1. Pembiayaan murābahah merupakan pembiayaan dalam bentuk mata

uang rupiah pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

Aceh Besar menggunakan prinsip syariah dengan akad murābahah,

yaitu pembiayaan yang diberikan kepada seluruh anggota masyarakat

dengan system jual beli. Dalam hal ini nasabah sebagai pembeli dan

bank sebagai penjual, harga jual bank adalah harga beli dari supplier

ditambah keuntungan yang disepakati dan tercantum dalam akad.

2. Pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan dalam bentuk mata

uang rupiah pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

Aceh Besar menggunakan prinsip syariah dengan akad musyarakah,

yaitu kerja sama dari dua pihak atau lebih untuk menjalankan suatu

usaha tertentu. Kedua pihak memberikan konstribusi dana dan

keahlian, serta memperoleh bagi hasil keuntungan dan kerugian sesuai

kesepakatan yang tercantum dalam akad.
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3. Pembiayaan Mudhārabah adalah akad kerjasama antara bank selaku

pemilik dana (shahibul māl) dengan nasabah selaku (mudhārib) yang

mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelola suatu usaha

yang produktif dan halal. Hasil keuntungan dari penggunaan dana

tersebut dibagi bersama berdasarkan nisbah yang disepakati.

2.3.3 Pelayanan Jasa

Jasa bank merupakan kegiatan perbankan yang dilakukan oleh suatu bank

untuk memperlancar kegiatan penghimpunan dana dan menyalurkan dana.

Semakin lengkap jasa bank yang diberikan maka akan semakin baik untuk

menarik nasabah. Hal tersebut dapat menjadikan nasabah merasa nyaman untuk

melakukan kegiatan keuangan dari satu bank saja. Begitu pula dengan PT. Bank

Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar yang memberikan

pelayanan jasa kepada nasabahnya melalui:

1. SMS Banking adalah layanan yang memberikan kemudahan dan

kenyamanan dalam bertransaksi secara praktis. Seperti transfer, cek

saldo dan pembelian pulsa. Layanan ini dapat digunakan setiap saat

dan kapan saja.

2. Malaysian Exchange Payment System (MEPS) menyediakan jaringan

switch ATM bersama yang memungkinkan nasabah mudah untuk

mengakses dan mereka di mana saja dari salah satu ATM bank mitra.

Layanan ini menawarkan  kepada para nasabah bank akan

kenyamanan melakukan transaksi baik penarikan tunai, transfer dan

lain-lain melalui ATM di negara-negara peserta MEPS, dan setiap

nasabah yang melakukan transaksi melalui MEPS ini akan dikenakan

biaya administrasinya sebesar Rp. 15.000 per transaksinya.

3. BPDNet Online merupakan jaringan Delivery Channel yang dikelola

oleh ARTAJASA dan hanya dapat dipergunakan oleh PT. Bank Aceh

seluruh Indonesia untuk memberikan layanan kepada nasabah/non

nasabah agar dapat melakukan transaksi antar PT. Bank Aceh.
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4. BI-RTGS adalah sistem transfer dana elektronik antar peserta dalam

mata uang Rupiah yang penyelesaian dilakukan secara seketika

pertransaksi secara otomatis.

5. Kliring adalah sistem transfer dana elektronik yang meliputi kliring

debet dan kliring kredit yang penyelesaian setiap transaksinya

dilakukan secara nasional.

6. Transfer adalah suatu kegiatan jasa bank untuk memindahkan

sejumlah dana tertentu sesuai dengan perintah si perintah amanat yang

ditujukan untuk keuntungan seseorang yang ditunjuk sebagai

penerima transfer.

7. ATM Bank Aceh Seiring peningkatan jumlah nasabah, PT. Bank

Aceh telah mengantisipasinya dengan penambahan mesin-mesin ATM

PT. Bank Aceh yang sudah mencakup wilayah Aceh dan Medan.

Selain itu penambahan fitur dan layanan pada kartu ATM PT. Bank

Aceh masih terus dilakukan.

2.4. Keadaan Personalia PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar

Sebuah instansi/perusahaan memiliki bagian-bagian yang mengatur

jalannya kegiatan suatu instansi atau perusahaan untuk kelancaran kegiatan

perusahaannya, sehingga masing-masing bagian dapat melaksanakan tugasnya

dengan baik dan begitu juga pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar yang mempunyai keadaan personalia, yang masing-masing

bagiannya telah mengetahui tugas yang harus dilaksanakan untuk menjalankan

kegiatan perusahaan dengan terorganisir dengan baik. Hal tersebut juga tidak

terlepas dari kinerja para karyawan dan struktur yang telah ditetapkan oleh pihak

bank, seperti bank pada umumnya.

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar juga

memiliki personalia yang dapat memberikan kontribusi positif  bagi masyarakat

serta untuk mengurus segala hal yang menyangkut tentang administrasi

karyawan PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar.
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Dalam setiap bidangnya mempunyai peran dan tugas masing-masing. Adapun

keadaan personalia yang ada di PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar adalah sebagai berikut: PT. Bank Aceh Syariah Cabang

Pembantu Lambaro Aceh Besar mempunyai 7 orang karyawan, 4 orang

karyawan laki-laki dan 2 orang karyawati perempuan. Untuk pendidikan terakhir

dari semua karyawan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

Aceh Besar yaitu: lulusan S-1 sebanyak 3 orang, D-3 sebanyak  1 orang  dan

SMA sebanyak  3 orang. Masa pensiun karyawan PT. Bank Aceh adalah pada

umur 65 tahun.9

9 Ibid, pada tanggal 29 September 2015.
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BAB TIGA

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1. Kegiatan Kerja Praktik

Selama 30 hari penulis melakukan kerja praktik pada PT. Bank Aceh

Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar dari tanggal 20 Agustus – 05

Oktober 2015, penulis mendapatkan banyak pengalaman dan ilmu, serta

wawasan pada saat melakukan kegiatan-kegiatan kerja ditempat Praktik. Penulis

diposisikan dibagian pembiayaan, bagian costumer service dan bagian Umum.

Hal tersebut akan penulis paparkan berdasarkan posisi bagian tempat penulis

melakukan Kerja Praktik:

3.1.1. Bagian Pembiayaan

Kegiatan yang penulis lakukan selama melakukan kerja praktik pada

bagian pembiayaan adalah sebagai berikut:

1. Melayani nasabah pembiayaan seperti melayani permintaan informasi

sisa baki pembiayaan, menerima kelengkapan permohonan

pembiayaan, pencatatan daftar pencairan pembiayaan individual dan

mengarsip berkas nasabah pembiayaan Murābahah.

2. Melakukan pengecekan kelengkapan permohonan pembiayaan calon

nasabah, seperti formulir permohonan, tanda identitas diri, status

pernikahan, NPWP, dan sebagainya.

3. Review surat-surat berharga yang dijadikan jaminan (SK, TASPEN,

akta-akta dan lain-lain).

4. Mengagendakan permohonan dukungan Bank, yaitu penyusunan

urutan dukungan bank yang sesuai dengan agenda berdasarkan

kelengkapan dan kelayakan permohonan dukungan bank.

5. Mengagendaan permohonan jaminan Bank, yaitu penyusunan nomor

jaminan bank yang sesuai dengan agenda berdasarkan kelengkapan

dan kelayakan permohonan jaminan bank.

6. Melayani nasabah dalam penandatanganan akad jaminan bank.
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7. Mengarsip permohonan dukungan bank dan jaminan bank.

8. Melayani konsultasi pembiayaan Murābahah dengan nasabah.

9. Melayani nasabah pembiayaan untuk tanda tangan akad.

10. Membimbing nasabah dalam menandatangani pengambilan dukungan

bank dan jaminan bank.

3.1.2. Bagian Customer Service

Kegiatan yang penulis lakukan selama melakukan kerja praktik (KP) pada

bagian Customer Service (CS), PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar sebagai berikut:

1. Pemisahan berkas-berkas (formulir pembukaan rekening, penutupan

rekening tabungan nasabah serta berkas pengisian data nasabah).

2. Melayani nasabah dalam mengeprint buku tabungan.

3. Menyusun, memisahkan dan mengarsip  berkas-berkas nasabah serta

melakukan register data atas pembukaan rekening tabungan dan ATM

kemudian menyerahkan laporan register kepada pimpinan setelah

semua laporan selesai diparaf oleh Customer Service.

4. Kelengkapan data pembukaan rekening tabungan dan permohonan

ATM.

5. Penyusunan data permohanan ATM nasabah sesuai urutan tanggal.

6. Mencatat Credit Nota (CN) dan Debet Nota (DN)

3.1.3. Bagian Umum

Bagian umum merupakan bagian yang mempengaruhi bagian-bagian lain

untuk menyempurnakan kagiatan usaha bank yang dilakukan sehari-hari, karena

bagian tersebut menerima surat masuk dan mengeluarkan surat keluar antar

bank, lembaga atau perusahaan yang menjalin kerja sama, dan mencatat seluruh

hal yang terjadi pada bank tersebut.

Seluruh data dan bukti-bukti transaksi yang terjadi harus dilakukan

pengarsiapan dengan rapi, baik, dan aman agar tidak hilang. Dan dapat diambil

kembali sewaktu-waktu dibutuhkan jika terjadi permasalahan tertentu. Adapun
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kegiatan yang penulis laksanakan di bagian umum ini, antara lain sebagai

berikut:

1. Membuat nota CN dan DN, membuat BKK dan cover dana.

2. Mengagenda surat masuk dan memberi nomor surat pada setiap surat

keluar.

3. Melayani layanan telepon masuk dan keluar.

3.2. Bidang Kerja Praktik

Dalam melakukan kegiatan Kerja Praktik pada Bank Aceh Syariah

Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar, pada saat penulis ditempatkan dibagian

Customer Service. Selama menempati posisi pada bidang kerja ini, penulis

melakukan serta mengamati produk dan akad-akad apa saja yang diterapkan pada

produk penghimpunan dana pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar proses berlangsungnya pelayanan yang diberikan oleh

seorang Customer Service kepada para nasabahnya. Pada bidang ini penulis juga

mempelajari apa saja jenis-jenis produk penghimpunan dana dan akad-akad

syariah dalam produk penghimpunan dana yang ada pada PT. Bank Aceh

Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar.

3.2.1. Aplikasi Akad-akad Syariah dalam Produk Penghimpunan Dana

Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro merupakan lembaga

keuangan yang menjalankan kegiatan operasionalnya yaitu menghimpun dana,

menyalurkan dana serta memberikan jasa perbankan lainnya berdasarkan

landasan syariah. Dalam menghimpun dana Bank Aceh Syariah mengeluarkan

produk giro, tabungan dan deposito yang didalam produk tersebut terdiri dari

produk dana simpanan dan produk dana investasi dimana perbedaan keduanya

terletak pada tujuan utama nasabah. Adapun akad yang digunakan dalam
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penghimpunan dana pada PT. Bank Aceh Syariah yaitu akad Wadi’ah dan

Mudhārabah.10

Dana simpanan merupakan dana pihak ketiga atau dana masyarakat yang

dititipkan  dan disimpan di bank, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat

tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada bank dengan media penarikan

tertentu. Hal tersebut berfungsi sebagai intermediasi antara deposan dengan

kreditur, maka bank harus melakukan kegiatan penghimpunan dana dari pihak

deposan yang nantinya akan disalurkan kepada kreditur. Adapun karakteristik

produk dana simpanan ini, yaitu:

1. Tujuan utama nasabah adalah simpanan atau titipan bukan investasi.

2. Bisa ditarik sewaktu-waktu oleh nasabah.

3. Bisa dimanfaatkan oleh bank.

Penghimpunan dana adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan bank

untuk mencari dana kepada pihak deposan yang nantinya akan disalurkan kepada

pihak kreditur dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai intermediasi antara

pihak deposan dengan pihak kreditur. Dalam hal ini, prinsip yang digunakan

oleh PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro adalah berdasarkan

prinsip syariah.

Dalam Bank Syariah, klasifikasi penghimpunan dana tidak berdasarkan

nama produk melainkan atas prinsip yang digunakan. Berdasarkan fatwa Dewan

Syariah Nasional prinsip penghimpunan dana yang digunakan dalam bank

syariah terdiri dari dua yaitu prinsip Wadi’ah dan prinsip Mudhārabah.

Tujuan dari kegiatan penghimpunan dana adalah untuk memperbesar

modal, memperbesar asset dan memperbesar kegiatan pembiayaan sehingga

nantinya dapat mendukung fungsi bank sebagai lembaga intermediasi.

Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam produk penghimpunan

dana masyarakat adalah prinsip Wadi’ah dan prinsip Mudhārabah.11

10 Wawancara dengan Faijal Zaini, A.Md, Customer Service PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu Lambaro, pada tanggal 28 juli 2016.

11 Ibid.
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1. Prinsip Wadi’ah

Pinsip Wadi’ah yang diterapkan adalah Wadi’ah yad

dhamānah yang diterapkan pada produk rekening giro dan Tabungan

Sahara. Wadi’ah yad dhamānah berbeda dengan Wadi’ah yad

amanah. Dalam Wadi’ah yad amanah, pada prinsipnya harta titipan

tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. Sementara itu, dalam hal

Wadi’ah yad dhamānah, pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab

atas keutuhan harta titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta

titipan tersebut.

Adapun persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh nasabah pada

produk Giro dan Tabungan Sahara antara lain:

a. Giro : - Mengisi formulir pembukaan rekening

- Tidak termasuk dalam daftar hitam bank

Indonesia

- Menunjukkan asli bukti identitas

b. Tabungan Sahara : - Mengisi formulir pembukaan rekening

- Menunjukkan asli bukti identitas dan

menyerahkan fotocopy bukti identitas

- Setoran awal Rp 500.000

2. Prinsip Mudhārabah

Dalam prinsip Mudhārabah, penyimpan atau deposan

bertindak sebagai shahibul māl (pemilik modal) dan bank sebagai

mudhārib (pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk

melakukan Murābahah atau Ijārah seperti yang telah dijelaskan

terdahulu. Dapat pula dana tersebut digunakan bank untuk melakukan

Mudhārabah. Hasil usaha akan dibagi hasilkan berdasarkan nisbah

yang disepakati.

Pinsip Mudhārabah yang diterapkan adalah Mudhārabah

Muthlaqah yang diterapkan pada produk Tabungan Firdaus dan

Deposito. Tabungan firdaus menggunakan akad Mudhārabah
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Muthlaqah yang berarti pihak bank diberi kuasa penuh untuk

menjalankan usahanya tanpa batasan sepanjang memenuhi syarat-

syarat syariah dan tidak terikat dengan waktu, tempat, jenis usaha, dan

nasabah pelanggannya. Mudhārabah Muthalaqah yang diterapkan

pada produk deposito yaitu akad antara pihak pemilik dana (Shahibul

māl) dengan pengelola dana (Mudhārib). Dalam hal ini Shahibul māl

(Nasabah) berhak memperoleh keuntungan bagi hasil sesuai nisbah

yang tercantum dalam akad.

Dalam hal ini, persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh nasabah

pada produk tabungan Firdaus dan Deposito antara lain:

a. Tabungan Firdaus : - Mengisi formulir pembukaan rekening

- Menunjukkan asli bukti identitas dan

menyerahkan fotocopy bukti identitas

- Setoran awal Rp 100.000,- (Fasilitas ATM)

- Saldo minimum Rp. 50.000,-

b. Deposito : - Perseorangan dan perusahaan/ Institusi

- Mengisi formulir pembukaan rekening

- Menunjukkan asli identitas diri dan

menyerahkan foto copy identitas diri

- Nominal pembukaan deposito minimal Rp.

1.000.000,-

3.3. Teori yang Berkaitan

Adapun teori tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

3.3.1. Pengertian al-Wadi’ah dan al-Mudhārabah

1. Al-wadi’ah

Al-Wadi’ah diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke

pihak lain,baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan

dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Dalam hal ini, al-

Wadi’ah terbagi dua yaitu al-Wadi’ah yad al-amanah dan Wadi’ah

yad adh-dhamānah.
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a. Wadi’ah yad amanah adalah pihak yang menerima titipan tidak

boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang

dititipkan.

b. Wadi’ah yad dhamānah adalah pihak yang menerima titipan boleh

menggunakan uang ataupun barang yang dititipkan.12

2. Al-Mudhārabah

Secara singkat Mudhārabah atau penanaman modal adalah

penyerahan modal uang kepada orang yang berniaga sehingga ia

mendapatkan persentase keuntungan (Al-Mushlih dan Ash- Shawi,

2004).13

Akad yang sesuai dengan prinsip investasi adalah Mudhārabah

yang mempunyai tujuan kerja sama antara pemilik dana (shahibul

māl) dan pengelola dana (mudhārib), dalam hal ini adalah bank.

Pemilik dana sebagai deposan bukanlah risk dan return dari bank.

Dengan demikian deposan bukanlah lender atau kreditor bagi bank

seperti halnya pada bank Konvensional.

Secara umum al-Mudhārabah terbagi dua yaitu: al-Mudhārabah

muthlaqah dan al-Mudhārabah muqayyadah.

a. Mudhārabah muthlaqah adalah shahibul māl tidak memberi

batasan-batasan atas dana yang diinvestasikannya, mudhārib diberi

wewenang penuh mengelola dana tersebut tanpa terikat waktu,

tempat, jenis usaha, dan jenis pelayanannya.

b. Mudhārabah muqayyadah adalah shahibul māl memberikan

batasan atas dana yang diinvestasikannya, mudhārib hanya bisa

msengelola dana tersebut sesuai dengan jasa yang telah diberikan

oleh shahibul māl.

12 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hlm. 85.

13 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Divisi Perguruan Tinggi PT
RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 60.
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3.3.2. Landasan Syariah al-Wadi’ah dan al-Mudhārabah

Legalitas al-Wadi’ah dan al-Mudhārabah selain dari Al- Qur’an atau Al-

Hadits adapula yang di perkuat oleh ijma’. al-Wadi’ah dan al-Mudhārabah ini

sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya praktik riba dikarenakan riba

dapat membawa ketimpangan sosial ataupun kesenjangan sosial dan ekonomi

dalam masyarakat.  Dalam hal ini, pemerintah telah mengupayakan pencegahan

dan penghapusan kesenjangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat melalui

dibentuknya bank syariah. Adapun landasan syariah al-Wadi’ah dan al-

Mudhārabah adalah sebagai berikut :

1. Al-Wadi’ah

a. Al-Qur’an14

                    
            
  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (QS. An-Nisaa’:

58)

                 
                     

14 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah..., hlm. 85.
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Artinya: “jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis,

Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh

yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai

sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)

Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang

menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang

berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 283)15

b. Hadits

أدّ الأمانةَ إلى من علیھ وسلم ھریرة قال قال النبي صلى الله عن أبي

ائتمنك ولا تخن من خانك
Artinya: “Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw.

bersabda, “sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada yang

berhak menerimanya dan jangan membalas khianat kepada orang

yang telah mengkhianatimu.” (HR Abu Dawud dan menurut

Tirmidzi hadits ini hasan, sedang Imam Hakim

mangkategorikannya sahih)

Ibnu umar berkata bahwasannya Rasulullah telah

bersabda, “tiada kesempuranaan iman bagi setiap orang yang

15 Ibid.
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tidak beramanah, tiada shalat bagi yang tidak bersuci.” (HR

Thabrani)16

c. Ijma

Para tokoh ulama islam sepanjang sejarah zaman telah

melakukan ijma (konsensus) terhadap legitimasi al-Wadi’ah

karena kebutuhan manusia terhadap hal ini jelas terlihat, seperti

dikutip oleh Dr. Azzuhaily dalam al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu

dari kitab al-Mughni wa syarh Kabir li Ibni Qudamah dan

Mabsuth li imam Sarakhsy.

Penjelasan

Pada dasarnya, penerimaan simpanan adalah yad al-

amanah (tangan amanah), artinya ia tidak bertanggung jawab atas

kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada aset titipan selama hal

ini bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang

bersangkutan dalam memelihara barang titipan (karena faktor-

faktor di luar batas kemampuan). Hal ini telah dikemukakan oleh

Rasulullah dalam suatu hadits,

“jaminan pertanggungjawaban tidak diminta dari

pinjaman yang tidak menyalahgunakan (pinjaman) dan penerima

titipan yang tidak lalai terhadap titipan tersebut.” 17

Akan tetapi, dalam aktivitas perekonomiaan modern, si

penerima simpanan tidak mungkin akan mensia-siakan aset

tersebut, tetapi mempergunakannya dalam aktivitas perekonomian

tertentu. Karenanya, ia harus meminta izin dari sipemberi titipan

untuk kemudian mempergunakan hartanya tersebut dengan catatan

ia menjamin akan mengembalikan aset tersebut secara utuh.

16 Ibid., hlm. 86.
17 Ibid.
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Dengan demikian, ia bukan lagi yad al-amanah, tetapi yad adh-

dhamānah (tangan penanggung) yang bertanggung jawab atas

segala kehilangan/kerusakan yang terjadi pada barang tersebut.

Ketentuan umum dari produk ini adalah:18

1. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak

milik atau ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak

dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank

dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai

suatu intensif untuk menarik dana masyarakat tapi tidak boleh

diperjanjikan di muka.

2. Bank harus membuat akad permukaan rekening yang isinya

mencakup izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan

lain yang disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip

syariah. Khusus bagi pemilik rekening giro, bank dapat

memberikan buku cek, bilyet giro, dan debit card.

3. Terhadap pembukaan rekening ini bank dapat mengenakan

pergantian biaya administrasi untuk sekedar menutupi biaya

yang benar-benar terjadi.

4. Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening giro

dan tabungan tetap berlaku selama tidak bertentangan dengan

prinsip syariah.

Rukun dari akad titipan Wadi’ah (yad Amanah maupun yad

Dhamānah) yang harus dipenuhi dalam transaksi ada beberapa hal

berikut.19

1. Pelaku akad, yaitu penitip (mudi’/muwaddi’) dan

penyimpan/penerima titipan (muda’/mustawda’);

2. Objek akad, yaitu barang yang dititipkan; dan

18 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: Divisi Buku
Perguruan Tinggi PT RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 108.

19 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah..., hlm. 44.
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3. Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.

Sementara itu, syarat Wadi’ah yang harus dipenuhi adalah syarat

bonus sebagai berikut:

1. Bonus merupakan kebijakan (hak prerogatif) penyimpanan;

dan

2. Bonus tidak disyaratkan sebelumnya.

2. Al-Mudhārabah

a. Al-Qur’an20

   ...          ...

Artinya: “...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari

sebagian karunia Allah;...(QS. Al-Muzzammil: 20)

Yang menjadi wajhud-dilālah (وجھ الدلالھ) atau argumen dari

surah al-Muzammil: 20 adalah adanya kata yadhribun yang sama

dengan akar kata Mudhārabah yang berarti melakukan suatu

perjalanan usaha.21

                  
          

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah

banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10)

            
              

20 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah..., hlm. 95.
21 Ibid.
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Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki

hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah

bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di

Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya

kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang

sesat.” (QS. Al-Baqarah: 198)

Surah al-Jumu’ah: 10 dan al-Baqarah:198 sama-sama

mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalanan

usaha.

b. Hadits

Hadits riwayat Thabrani

رضي الله عنھما انھ قال: كان سید نا العباس بن عبدابن عباسروى

سلك بھ بحرا المطلب اذا دفع المال مضاربھ اشترط على صاحبھ ان لای

ولاینزل بھ وادیا ولا یشترى بھ دابة ذات كبد رطبة فإن فعل ذلك ضمن 

فبلغ شرطھ رسول الله علیھ وسلم فأجازه
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas

bin Abdul Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya

secara Mudhārabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa

mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau

membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang

bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut.

Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah saw,

dan Rasulullah pun membolehkannya.” (HR Thabrani)22

22 Ibid., hlm 96
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Hadits riwayat Ibnu Majad

عن صالح بن صھیب عن ابیھ قال قال رسول الله صلى الله علیھ وسلم 

فیھنثلاث یتل البركة البیع إلى اجل والمقارضة وأخلاط البر بالشعیر للب

لا البیع
Artinya: “Dari Shalih bin Shuhaib r.a bahwa Rasulullah saw.

bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual

beli secara tangguh, muqaradhah (Mudhārabah), dan mencampur

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk

dijual.” (HR Ibnu Majad no.2280, kitab At-Tijārah) 23

c. Ijma

Imam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabat telah

berkonsensus terhadap legitimasi pengolahan harta yatim secara

Mudhārabah. Kesepakatan para sahabat ini sejalan  dengan spirit

hadits yang dikutip Abu Ubaid.24

3.3.3. Jenis-jenis al-Wadi’ah dan al-Mudhārabah

1. Al-Wadi’ah

Secara umum terdapat dua jenis Wadi’ah: Wadi’ah yad al-amanah

dan Wadi’ah yad adh-dhamānah.

a. Wadi’ah yad al-Amanah (Trustee Depository)

Wadi’ah jenis ini memiliki karakteristik sebagai berikut.

1. Harta atau barang yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan dan

digunakan oleh penerima titipan.

2. Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima amanah

yang bertugas dan berkewajiban untuk menjaga barang yang

dititipkan tanpa boleh memanfaatkannya.

23 Ibid.
24 Ibid.
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3. Sebagai konpensasi, penerima titipan diperkenankan untuk

membebankan biaya kepada yang menitipkan.

4. Mengingat barang atau harta yang dititipkan tidak boleh

dimanfaatkan oleh penerima titipan, aplikasi perbankan yang

memungkinkan untuk jenis ini adalah jasa penitipan atau safe

deposit box.25

Mekanisme seperti di atas dapat digambarkan dalam Skema

berikut ini.

Skema 3.1

Al-Wadi’ah Yad al-Amanah

1. Titip Barang

2. Bebankan biaya penitipan

Keterangan

Dengan konsep al-Wadi’ah yad al-amanah, pihak yang

menerima titipan tidak boleh menggunakan dan memanfaatkan

uang atau barang yang dititipkan.

Pihak penerima titipan dapat membebankan biaya kepada

penitip sebagai biaya penitipan. 26

b. Wadi’ah Yad adh-Dhamānah (Guarantee Depository)

Wadi’ah jenis ini memiliki karakteristik berikut ini.

1. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan

oleh yang menerima titipan.

2. Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan tersebut

tentu dapat menghasilkan manfaat. Sekalipun demikian, tidak

25 Ibid.,  hlm. 148.
26 Ibid.
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ada keharusan bagi penerima titipan untuk memberikan hasil

pemanfaatan kepada si penitip.

3. Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini yaitu giro dan

tabungan.

4. Bank konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan

yang dihitung berdasarkan persentase yang telah ditetapkan.

Adapun pada bank syariah, pemberian bonus (semacam jasa

giro) tidak boleh disebutkan dalam kontrak ataupun dijanjikan

dalam akad, tetapi benar-benar pemberian sepihak sebagai

tanda terima kasih dari pihak bank.

5. Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan

manajemen bank syariah karena pada prinsipnya dalam akad

ini penekanannya adalah titipan.

6. Produk tabungan juga dapat menggunakan akad Wadi’ah

karena pada prinsipnya tabungan mirip dengan giro, yaitu

simpanan yang bisa diambil setiap saat. Perbedaannya,

tabungan tidak dapat ditarik dengan cek atau alat lain yang

dipersamakan. 27

Skema 3.2

Al-Wadi’ah Yad adh-Dhamānah

1. Titip Dana

4. Beri Bonus

3.Bagi hasil 2. Pemanfaatan

Dana

27 Ibid., hlm. 149.
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Keterangan

Dengan konsep al-Wadi’ah yad adh-dhamānah, pihak yang

menerima titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang

atau barang yang dititipkan.

Tentunya, pihak bank dalam hal ini mendapatkan bagi hasil

dari pengguna dana. Bank dapat memberikan insentif kepada

penitip dalam bentuk bonus.28

2. Al-Mudhārabah

Secara garis besar, Mudhārabah terbagi dua jenis, yaitu: Mudhārabah

Muthlaqah dan Mudhārabah Muqayyadah.

a. Mudhārabah muthlaqah (General Invesment)

Dalam prinsip ini hal utama yang menjadi cirinya adalah

Shahibul māl tidak memberikan batasan-batasan atas dana yang

diinvestasikannya atau dengan kata lain, Mudhārib diberi

wewenang penuh mengelola tanpa terikat waktu, tempat, jenis

usaha, dan jenis pelayanannya. Aplikasi perbankan yang sesuai

dengan akad ini adalah tabungan dan deposito berjangka. 29

Skema 3.3

Mudhārabah Muthlaqah

2. Pemanfaat
1. Titip Dana dana

4. Bagi Hasil 3. Pemanfaat
dana

Dalam skema Mudhārabah terdapat beberapa hal yang sangat

berbeda secara fundamental dalam hal nature of relatioship between

bank and customers pada bank konvensional.

28 Ibid., hlm. 89.
29 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan  dan Perasuransian Syariah di

Indonesia, (Jakarta: Edisi Revisi PT Kencana Prenada), hlm. 83-84.

BANKPenabung/
Deposan

Dunia
Usaha
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1. Penabung atau deposan di bank syariah adalah investor dengan

sepenuh-penuhnya maka investor. Dia bukanlah lender atau

creditor bagi bank seperti halnya di bank umum. Dengan

demikian, secara prinsip, penabung dan deposan entitled untuk

risk dan return dari hasil usaha bank.

2. Bank memiliki dua fungsi: kepada deposan atau penabung, ia

bertindak sebagai pengelola (mudhārib), sedangkan kepada

dunia usaha, ia berfungsi sebagai pemilik dana (shahibul māl).

Dengan demikian, baik “ke kiri maupun ke kanan”, bank harus

sharing risk dan return (lihat skema sebelumnya).

3. Dunia usaha berfungsi sebagai pengguna dan pengelola dana

yang harus berbagi hasil dengan pemilik dana, yaitu bank.

Dalam pengembangannya, nasabah pengguna dana juga

menjalin hubungan dengan bank dalam bentuk jual beli, sewa,

dan fee based service.30

b. Mudhārabah Muqayyadah (Special Investment)

Pada jenis akad ini, shahibul māl memberikan batasan atas

dana yang diinvestasikannya. Mudhārib hanya bisa mengelola

dana tersebut sesuai batasan jenis uasaha, tempat dan waktu

tertentu saja. Aplikasinya dalam perbankan adalah special

investment based on restricted Mudhārabah. Model ini dirasa

sangat cocok pada saat krisis dimana sektor perbankan mengalami

kerugian menyeluruh. Dengan special investment, investor tertentu

tidak perlu menanggung overhead bank yang terlalu besar karena

seluruh dana nya masuk ke proyek khusus dengan return dan cost

yang dihitung khusus pula. 31

30 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah..., hlm. 151.
31 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum..., hlm. 84.
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Skema 3.4

Mudhārabah Muqayyadah32

1. Proyek tertentu

4. Penyaluran Dana

5. Bagi Hasil

6. Bagi 2. Hubungi
Hasil 3. Invest Investor

Dana

Keterangan

Dalam investasi dengan menggunakan konsep Mudhārabah

muqayyadah, pihak bank terikat dengan ketentuan-ketentuan yang

telah ditetapkan oleh shahibul māl, misalnya:

- Jenis investasi,

- Waktu dan tempatnya.

Produk special investment based on restricted Mudhārabah ini

sangat sesuai dengan special hight networth individuals atau company

yang memiliki kecerendungan investasi khusus.

Di samping itu, special investment merupakan suatu modus

funding dan financing, sekaligus yang sangat cocok pada saat-saat

krisis dan sektor perbankan mengalami kerugian yang menyeluruh.

Dengan special investment, investor tertentu tidak perlu menanggung

overhead bank yang terlalu besar karena seluruh dananya masuk ke

proyek khusus dengan return dan cost yang dihitung khusus pula.33

32 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah..., hlm. 152.
33 Ibid.
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3.3.4. Aplikasi dalam Perbankan, al-Wadi’ah dan al-Mudhārabah

1. Al-Wadi’ah

Mengacu pada pengertian yad adh-dhamānah (lihat skema di

halaman 32), bank sebagai penerima simpanan dapat memanfaat al-

Wadi’ah untuk tujuan:

- current account (giro),

- saving account (tabungan deposito).34

Sebagai konsekuensi dari yad adh-dhamānah, semua

keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik

bank (demikian juga ia adalah penanggung seluruh kemungkinan

kerugian). Sebagai imbalan, si penyimpan mendapat jaminan

keagamaan terhadap hartanya, demikian juga fasilitas-fasilitas giro

lainnya.

Sungguhpun demikian, bank sebagai penerima titipan,

sekaligus juga pihak yang telah memanfaatkan dana tersebut, tidak

diisyaratkan sebelumnya dan jumlahnya tidak ditetapkan dalam

nominal atau persentase secara advance, tetapi betul-betul merupakan

kebijaksanaan dari mana jemen bank.35

Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah saw. yang

diriwayatkan dari Abu Rafie bahwa Rasululah saw, pernah meminta

seseorang untuk meminjamkannya seekor unta. Diberinya unta kurban

(berumur sekitar dua tahun). Setelah selang beberapa waktu,

Rasulullah saw, memerintahkan Abu Rafie kembali kepada Rasulullah

saw, seraya berkata, “Ya Rasulullah, unta yang sepadan tidak kami

temukan; yang ada hanya unta yang lebih besar dan berumur empat

tahun.”

Rasulullah saw. berkata, “berikanlah itu karena sesungguhnya sebaik-

baik kamu adalah yang terbaik ketika membayar.” (HR Muslim)

34 Ibid., hlm. 87.
35 Ibid.
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Dari semangat hadits diatas, jelaskan bahwa bonus sama sekali

berbeda dari bunga, baik dalam prinsip maupun sumber pengambilan.

Dalam praktiknya, nilai nominalnya mungkin akan lebih kecil, sama,

atau lebih besar dari nilai suku bunga.36

Dalam dunia perbankan moderen yang penuh dengan

kompetisi, intensif semacam ini dapat dijadikan sebagai banking

police dalam upaya merangsang semangat masyarakat dalam

menabung, sekaligus sebagai indikator kesehatan bank terkait. Hal ini

karena semakin besar nilai keuntungan yang diberikan kepada

penabung dalam bentuk bonus, semakin efisien pula pemanfaatan

dana tersebut dalam investasi yang produktif dan menguntungkan.

Dewasa ini, banyak bank islam di luar negeri yang telah

berhasil mengombinasikan prinsip al-Wadi’ah dengan prinsip al-

Mudhārabah. Dalam kombinasi ini, dewan direksi menentukan

besarnya bonus dengan menetapkan persentase dari keuntungan yang

dihasilkan oleh dana al-Wadi’ah tersebut dalam suatu periode tertentu.

2. Al-Mudhārabah

Al-Mudhārabah biasanya diterapkan pada produk-produk

pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, al-

Mudhārabah diterapkan pada:

a. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan

untuk tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan

kurban, dan sebagainya; deposito biasa;

b. Deposito spesial, di mana dana yang dititipkan nasabah

khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murābahah saja atau

ijārah saja.

Adapun pada sisi pembiayaan, Mudhārabah ditetapkan untuk:

36 Ibid., hlm. 88.
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a. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan

dan jasa;

b. Investasi khusus, disebut juga Mudhārabah muqayyadah,

dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yang

khusus dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh

shahibul māl.

Secara umum, aplikasi perbankan al-Mudhārabah dapat

digambarkan dalam skema berikut ini. 37

Skema 3.5

Al-Mudhārabah

PERJANJIAN
BAGI HASIL

KEAHLIAN/ MODAL
KETRAMPILAN 100%

Nisbah Nisbah
X % Y %

Pengambilan
Modal Pokok

Keterangan:

Pemilik modal (shahibul māl) menyerahkan modalnya kepada

pengelola dana (mudhārib) untuk diolah dalam sebuah proyek/usaha.

Kemudian keduanya melakukan perjanjian bagi hasil. jika untung,

dibagi sesuai nisbah. jika rugi ditanggung pemilik dana.

37 Ibid., hlm. 98.
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3.3.5. Jenis-jenis Produk Penghimpunan Dana

1. Giro

Giro adalah sarana penyimpanan dana dalam bentuk mata uang

rupiah pada Bank Aceh Syariah yang pengelolaan dananya

berdasarkan prinsip syariah dengan akad Wadi’ah Yad Dhamānah,

yaitu dana titipan murni nasabah kepada Bank yang dapat diambil

setiap saat dengan menggunakan media Cheque dan Bilyet

Giro.Simpanan giro sebenarnya bukan merupakan suatu simpanan

untuk mendapatkan hasil bunga, melainkan semata-mata

dimanfaatkan sebagai sarana memperlancar transaksi bisnis.38

2. Tabungan

Tabungan adalah simpanan dana yang penarikannya hanya

dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakti,

tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya

yang dipersamakan dengan itu.

Tabungan yang terdapat dalam Bank Aceh Syariah yang

termasuk dalam produk penghimpunan dana yaitu tabungan firdaus,

Tabungan Sahara, dan juga tabunganku.39

Tiga dari produk tabungan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang

Pembantu Lambaro Aceh Besar  adalah sebagai berikut:40

a. Tabungan Firdaus

Tabungan  Firdaus merupakan akronim dari fitrah dalam

usaha syariah, yang bermakna bahwa dengan tabungan ini bank

dan nasabah akan melakukan kerjasama secara syariah yang fitrah

yang tentunya pada akhirnya akan membawa hasil yang halal,

38 Diakses melalui situs: http://www.bankaceh.co.id/wp-content/uploads/2015/05/ANREP -
BANK-ACEH-FINAL-2015.pdf, pada tanggal 11 Juni 2016.

39 Ibid.
40 Wawancara dengan Faijal Zaini, A.Md, Customer Service..., pada tanggal 21 Januari

2016.
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berkah dan bertambah. Tabungan Firdaus adalah salah satu produk

tabungan unggulan yang dimiliki PT. Bank Aceh Syariah.

b. Tabungan Sahara

Tabungan Sahara merupakan kepanjangan dari tabungan

simpanan haji dan umrah. Tabungan dalam bentuk mata uang

rupiah pada Bank Aceh Syariah yang dikhususkan bagi umat

muslim untuk memenuhi biaya perjalanan ibadah haji dan umrah

yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad Wadi’ah

Yad Dhamānah, yaitu dana titipan murni Nasabah kepada Bank.

c. Tabunganku

Tabunganku adalah tabungan untuk perorangan dengan

persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama

oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya

menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3. Deposito

Deposito adalah produk keuangan investasi berjangka waktu

tertentu dalam bentuk mata uang rupiah pada Bank Aceh Syariah yang

pengelolaan dananya berdasarkan prinsip syariah dengan akad

Mudhārabah Muthalaqah, yaitu akad antara pihak pemilik dana

(shahibul māl) dengan pengelola dana (Mudhārib). Deposito ditujukan

bagi nasabah perorangan dan perusahaan.

3.4. Evaluasi Laporan Kerja Praktik

Selama melakukan kerja praktik kurang lebih satu bulan setengah pada

PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar, penulis banyak

melakukan kegiatan seperti yang sudah dijelaskan dalam kegiatan praktik diatas.

Adapun Aplikasi akad-akad Syariah dalam produk penghimpunan dana yang

digunakan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro adalah akad

Wadi’ah dan Mudhārabah. Dalam hal ini, akad yang digunakan telah sesuai

dengan prinsip syariah. Selain itu, pada lembaga keuangan ini juga telah
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menjalankan operasional kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip syariah, baik

dalam kegiatan menghimpun dana dari nasabah maupun menyalurkan dana

kepada nasabah. Selama penulis melaksanakan Kerja Praktik, penulis  banyak

menemukan keunggulan-keunggulan yang ada di Bank Aceh Syariah Cabang

Pembantu Lambaro Aceh Besar tersebut diantaranya kerja sama tim,

kedisiplinan, dan sistem pelayanan nasabah yang sangat bagus.

Berdasarkan letak lokasi Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

terletak di kawasan Lambaro Aceh Besar, lokasi tersebut sangat strategis. Hal ini

dikarenakan kawasan Lambaro Aceh Besar adalah salah satu pusat perdagangan

di Aceh Besar. Dengan demikian, peluang Bank Aceh Syariah dalam melakukan

kegiatan usahanya baik menghimpun dana maupun menyalurkan dana sangat

besar dengan target nasabah mayoritas dari kalangan pedagang tersebut. Selain

itu, ada juga nasabah dari kalangan Mahasiswa, Guru maupun Pegawai Negeri

Sipil (PNS) dari Kota Jantho. Hal tersebut dikarenakan Kantor Bank Aceh

Syariah Cabang Pembantu Lambaro bekerja sama dengan Pemerintah Kota

Jantho dalam menyalurkan gaji Pegawai Negeri Sipil (PNS) kota Jantho.

Adapun kekurangan yang penulis dapatkan selama kerja praktik adalah

terbatasnya karyawan pada Kantor PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro dan Koneksi jaringannya yang kadang kala terputus-putus yang

khususnya pada bagian Account Officer dan Teller, sehingga memperlambat

kegiatan pelayanan maupun pendataan nasabah pada sistem operasional bank

secara online (Olibs). Kantor Bank Aceh Syariah Cabang pembantu Lambaro

yang merupakan kantor yang selalu padat dengan nasabah. Hal ini dapat dilihat

dari panjangnya antrian selama hari kerja yang terdapat pada bagian Teller,

Customer Service dan Account Officer, apalagi pada awal bulan dikarenakan

para Pegawai Negeri Sipil yang gajinya pada Bank Aceh. Ini disebabkan karena

petugas Customer Service dan Account Officer yang terdapat pada Kantor Bank

Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro hanya berjumlah 1 orang. Dengan

situasi seperti ini, seharusnya pihak manajemen Bank memikirkan untuk
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melakukan perekrutan karyawan baru, atau dengan meminta bantuan karyawan

sementara dari Kantor Cabang Syariah Banda Aceh untuk melancarkan proses

kegiatan Bank.
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BAB EMPAT

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil laporan kerja praktik di atas penulis dapat mengambil

kesimpulan bahwa aplikasi akad-akad syariah dalam produk penghimpunan dana

pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro  sudah sesuai dengan

prinsip syariah. Produk penghimpunan dana yang ditawarkan pada PT. Bank

Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro menggunakan akad Wadi’ah dan

Mudhārabah. Dalam hal ini, akad Wadi’ah bersifat sukarela maka tidak ada

keuntungan bagi hasil bagi nasabah sedangkan pada akad Mudhārabah bersifat

keuntungan dibagi melalui bagi hasil. Pada Bank Aceh Syariah, klasifikasi

penghimpunan dana yang utama tidak didasarkan atas nama produk melainkan

atas akad yang digunakan. Adapun produk-produk Bank Aceh Syariah Cabang

Pembantu Lambaro yang menggunakan akad Wadi’ah yaitu produk giro dan

Tabungan Sahara. Sedangkan akad Mudhārabah digunakan pada tabungan

firdaus, tabunganku, dan deposito.

4.2. Saran

Sangat diharapkan agar PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu

Lambaro Aceh Besar dapat terus meraih kepercayaan dari masyarakat, menjaga

kualitas produknya dan tetap bertahan dalam persaingan dunia Perbankan. Untuk

itu, guna meningkatkan kualitas produk penghimpunan dana maka dapat

disarankan:

1. Bank Aceh Syariah dapat lebih meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap produknya dengan meningkatkan sosialisasinya

kepada masyarakat agar masyarakat lebih mengenal produk-produk

pada PT. Bank Aceh Syariah.

2. Bagi karyawan PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro

Aceh Besar diharapkan untuk selalu bersedia membantu dan

mendengarkan keluhan nasabah, memberi solusi bagi nasabah yang
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mengalami masalah menyangkut dengan perbankan, loyal serta dapat

mempertahankan kepercayaan dan kemitraan yang menjadi logo  dari

PT. Bank Aceh.



47

DAFTAR PUSTAKA

Ade Arthesa, Bank dan Lembaga Non Bank, Jakarta: Indeks, 2009.

Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, Jakarta: Divisi Perguruan Tinggi PT
RajaGrafindo Persada, 2008.

Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, Jakarta:
Gema Insani, 2001.

Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan  dan Perasuransian
Syariah di Indonesia, Jakarta: Edisi Revisi PT Kencana Prenada, 2007.

Karim, Adiwarman A., Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Jakarta: Divisi
Buku Perguruan Tinggi PT RajaGrafindo Persada, 2006.

Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam fiqh muammalat,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004.

Profil of Bank Aceh Syariah, Majalah Bank Aceh Syariah, Edisi September
2009.

Wawancara dengan Baso Manunggara, Bagian Umum PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar, 2015.

Wawancara dengan Faijal Zaini, Bidang Customer Service PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar, 2016.

www.bankaceh.co.id/, Unit Usaha Syariah. Diakses melalui situs:
http://www.bankaceh.co.id/?page_id=17.

www.bankaceh.co.id/, Sejarah Singkat. Diakses melalui situs:
http://www.bankaceh.co.id/?page_id=82.

www.bankaceh.co.id, Visi, Misi Dan Motto. Diakses melalui situs:
http://www.bankaceh.co.id/?page_id=98.

www.bankaceh.co.id/, ANREP Bank Aceh Final. Diakses melalui situs:
http://www.bankaceh.co.id/wp-content/uploads/2015/05/ANREP-BANK-
ACEH-FINAL-2015.pdf.



48

Lampiran 1 : Susunan Personalia Organisasi PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu Lambaro Aceh Besar 2015

KEPALA

IRNA MELINDA

PEMBIAYAAN

T. HARDIANTA

UMUM

1. AGUS MULYADI
2. M. YASIN
3. BASO M

OPERASIOANAL

1. FAIJAL ZAINI
2. ERSURIYANTI
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Lampiran 2 : Skema Al-Wadi’ah Yad Adh-Dhamānah yang diterapkan
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro
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Lampiran 3 : Skema Al-Mudhārabah yang diterapkan pada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu Lambaro
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Lampiran 4: Lembar Nilai Kerja Praktik
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Lampiran 5: Lembar SK Bimbingan
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Lampiran 6: Lembar Kontrol Bimbingan I
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Lampiran 6: Lembar Kontrol Bimbingan II
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